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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROSES PERENCANAAN
PEMBANGUNAN PERTANIAN TINGKAT NAGARI
(STUDI KASUS DI NAGARI PASIA LAWEH KECAMATAN PALUPUH)

Oleh: Zul Arfin
(Dibawah bimbingan Dr. Muhamad Reza, S.Pt., M.Si dan Dr. Zulmardi, M.Si)

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tingkat dan bentuk partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan pembangunan pertanian di Nagari Pasia Laweh, Kecamatan Palupuh,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Latar belakang penelitian ini berangkat
dari pentingnya keterlibatan masyarakat sebagai subjek pembangunan, terutama dalam
konteks pembangunan berbasis lokal di wilayah nagari. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan serta mengidentifikasi bentuk-bentuk partisipasi yang muncul
dalam setiap tahapan pembangunan pertanian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penerimaan manfaat, hingga evaluasi. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, kuisioner,
wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 responden
yang terdiri dari perangkat nagari, aparatur terkait serta masyarakat yang terlibat
langsung dalam forum perencanaan seperti Musyawarah Nagari (Musna) dan
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang). Data dianalisis menggunakan
skala Likert untuk mengukur tingkat partisipasi dan Skala Guttman untuk mengukur
bentuk partisipasi. Hasil analisis Skala Likert dimana mayoritas responden
menyatakan bahwa mereka memiliki suara dalam penetapan prioritas pembangunan
pertanian seperti pembangunan jalan usaha tani, sarana irigasi, dan program
pendampingan teknis, menunjukkan bahwa sistem musyawarah yang dijalankan tidak
hanya bersifat formalitas semata, melainkan memiliki substansi yang kuat dalam
menghasilkan keputusan yang sesuai dengan kebutuhan aktual lapangan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Nagari Pasia Laweh berada
iv



pada tingkat yang tinggi yaitu 85%, dengan dominasi bentuk partisipasi interaktif dan
penggorganisasian diri menunjukan bahwa model pembangunan berbasis masyarakat
yang diterapkan telah memberikan ruang yang signifikan bagi masyarakat untuk tidak
hanya menjadi objek pembagunan, melaikan sebagai subjek yang aktif dalam setiap
tahapan proses, mulai dari perencanaan melalui forum Musyawarah Nagari,
Musyawarah Perencanaan Pembagunan, hingga pelaksanaan, penerima manfaat, dan
evaluasi. Hal ini sejalan dengan prinsip — prinsip yang tercantum dalam Peraturan
Daerah Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 tentang nagari yang mengamanatkan
bahwa nagari sebagai kesatuan masyarakat hukum adat harus mampu mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan nilai—nilai lokal yang hidup.
Kontribusi penting dalam hasil penelitian ini tidak hanya terletak pada pemahaman
mendalam tentang dinamika partisipasi masyarakat di Nagari Pasia Laweh, tetapi juga
memberikan landasan empiris yang kuat bagi pengembangan kebijakan pembangunan
pertanian di tingkat nagari secara luas di Provinsi Sumatera Barat, khususnya dalam
konteks filosofi Adat Basandi Syara’-Syara’ Basandi Kitabullah yang menjadi dasar
penyelenggaraan pemerintahan nagari. Masyarakat terlibat secara aktif dalam seluruh
tahapan proses perencanaan pembangunan pertanian, termasuk dalam pengambilan
Keputusan, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil program. Bentuk partisipasi
masyarakat yang dominan antara lain partisipasi interaktif dan pengorganisasian diri,
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
arah pembangunan sesuai dengan kebutuhan lokal. Keterlibatan aktif ini tidak terlepas
dari keberhasilan pemerintah nagari dalam menciptakan sistem pemerintahan yang
terbuka dan inklusif, serta dari kepemimpinan yang mampu memfasilitasi ruang dialog
dan negosiasi antara masyarakat dan pemangku kebijakan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pembangunan pertanian yang berbasis partisipasi masyarakat
berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas hasil pembangunan, keberlanjutan
program, serta rasa memiliki masyarakat terhadap hasil pembangunan. Temuan ini
dapat menjadi referensi bagi nagari atau desa lain dalam menerapkan model partisipasi

pembangunan pertanian yang efektif.

Kata Kunci: interaktif partisipasi, pembangunan, swakelola
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan pembangunan (Development Planning) adalah suatu bentuk
perencanaan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan Masyarakat. Hariyono (2010), Perencanaan adalah sebuah
proses yang penting dan menentukan keberhasilan, suatu tindakan. Perencanaan
pada hakekatnya merupakan usaha secara sadar, terorganisir dan terus menerus
dilakukan guna memilih alternatif yang terbaik dari sejumlah alternatif yang ada
untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan juga dapat berarti mengetahui dan
menganalisis kondisi saat ini, memperkirakan faktor-faktor pembatas, menetapkan
tujuan dan sasaran yang diperkirakan dapat dicapai, mencari langkah-langkah
untuk mencapai tujuan tersebut, serta mengevaluasi implementasi program yang
dilaksanakan.

Membangun masyarakat pertanian di perdesaan mempunyai makna penting
untuk mensejahterakan masyarakat tani sehingga mereka bisa terlepas dari
kungkungan kemiskinan. Hal ini dapat diwujudkan melalui perencanaan
pembangunan pertanian di perdesaan, yang dirumuskan secara bersama oleh para
stakeholders seperti petani, penyuluh pertanian, pemimpin formal dan informal di
perdesaan. Menurut Wiguna (2017) kunci keberhasilan otonomi daerah terletak
pada kesiapan pemerintah daerah untuk menciptakan sistem pemerintahan yang
berkualitas.Sistem ini harus mampu mendorong pembangunan yang cepat, efisien,
dan terbuka serta melibatkan partisipasi seluruh lapisan masyarakat. Sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, yang menegaskan bahwa prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan
yang bersih dan baik, seperti keterbukaan, bertanggungjawab, dan keterlibatan
masyarakat, merupakan kunci keberhasilan dalam membangun daerah yang

otonom dan demokratis.



Perencanaan pembangunan pertanian secara partisipatif mempunyai sisi
positif karena program yang dijalankan akan lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Ini merupakan suatu cara penting untuk menjamin keberlanjutan
program, dan juga meringankan beban pusat baik dari sisi dana, tenaga, maupun
material. Pada akhirnya, tujuan perencanaan berbasis partisipasi adalah untuk
meningkatkan terbangunnya kontrol dan inisiatif masyarakat terhadap
pengelolaan sumberdaya untuk pembangunan. Pelibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan pada tahap perencanaan akan meningkatkan rasa memiliki
terhadap program pembangunan pertanian yang dirancang.

Partisipasi menurut Adisasmita diartikan sebagai keterlibatan anggota
Masyarakat dalam penbangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan
pelaksanaan (implementasi) program/proyek Pembangunan yang dikerjakan
didalam Masyarakat lokal.Adisasmita (2006), Mikkelsen mengartikan sebagai
sukarela dari Masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan
keputusan. Mikkelsen (2003), Sedangkan menurut Soetomo menyatakan
partisipasi merupakan pemberian peranan yang lebih besar kepada Masyarakat
untuk terlibat dalam keseluruhan proses Pembangunan juga dapat memberikan
dampak positif bagi proses Pembangunan yang berkelanjutan. Soetomo (2012)

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan partisipasi
merupakan keterlibatan Masyarakat dalam menentukan program/proyek yang
akan dilaksanakan dan dalam pelaksanaannya. Istilah partisipasi dalam penjelasan
atas peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 72 tahun 2005 tentang Desa
adalah bahwa partisipasi, memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan desa harus mampu mewujudkan peran aktif masyarakat agar
masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta bertanggungjawab terhadap
nerkembangan kehidupan bersama sebagai sesama warga desa.

Bentuk pemerintahan terendah di Sumatera Barat adalah pemerintahan
nagari. Menurut pasal 1 ayat 2 Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 7 tahun
2018 tentang nagari, nagari adalah kesatuan masyarakat hukum adat secara

geneologis dan historis, dengan batas-batas wilayah tertentu, mempunyai harta
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Kekayaan sendiri, berhak memilih pemimpinnya secara musyarawarah juga
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan filosofi dan sandi
adat, Adat Basandi Syara’ — Syara’ Basandi Kitabullah, dan/atau berdasarkan asal
usul dan adat istiadat setempat dalam wilayah Provinsi Sumatera Barat.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang yang
menyebutkan bahwa kawasan perdesaan didefinisikan sebagai wilayah yang
mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan,
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanansosial, dan kegiatan ekonomi. Sehingga
sektor pertanian mempunyai peran yang sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan ekonomi wilayah pada perdesaan. Peranan tersebut terdiri atas
penyediaankebutuhanbahanpanganyangdibutuhkanolehmasyarakatdengan
tujuan agar jaminan pada ketahanan pangan, ketersediaan bahan baku industri
sebagai pasar potensial agar menghasilkan produk berkualitas, pembukaan
lapangan kerja, dan membentuk modal yang diperuntukkan bagi pembangunan
sektor lain, sebagai basis untuk mendapatkan devisa, pengurangan angka
gkemiskinan dan meningkatkan ketahanan pangan, dan menyumbang
pembangunan perdesaan dan melestarikan lingkungan hidup dapat terwujud.
Harianto (2007)

Untuk menentukan jalan dan kebijakan dalam pembangunan, pemerintah
nagari melakukannya secara musyawarah. Musyawarah mengenai pembangunan
ini dikenal dengan istilah Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang).
Musrenbang dilakukan agar pembangunan yang akan dilaksanakan tersusun dan
terencana dengan matang, sehingga kemungkinan kegagalannya bisa diperkecil
dan hasil yang diperoleh nantinya lebih maksimal, sehingga menghasilkan
nembangunan yang memberikan manfaat lebih baik dan tepat sasaran.
Musrenbang merupakan mekanisme perencanaan pembangunan di daerah yang
melibatkan partisipasi dari masyarakat.

Kecamatan Palupuh merupakan salah satu kecamatan yang berada di

Kabupaten Agam.Studi kasus dalam penelitian ini adalah salah satu nagari yang
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derada di Kecamatan Palupuh, yaitu Nagari Pasia Laweh. Pelaksanaan
Pembangunan di Nagari Pasia Laweh tidak luput dari keterlibatan masyarakatnya.
Keterlibatan atau partisipasi Masyarakat Nagari Pasia Laweh memiliki peran yang
sangat penting demi terwujudnya pembangunan nagari yang sesuai dengan target
dan rencana yang telah ditetapkan pada musyawarah rencana pembangunan
(musrenbang) Kecamatan Palupuh khususnya di Nagari Pasia Laweh.

Wujud dari adanya partisipasi masyarakat dalam pembangunan nagari di
Nagari Pasia Laweh yang penulis amati dalam proses pra-penelitian adalah
adanya Pembangunan berbagai infrastruktur seperti sarana pendidikan, kesehatan,
peribadatan, prasarana drainase, manunggal, dan jalan. Selain pembangunan
Infrastruktur tersebut Nagari Pasia Laweh juga memiliki kegiatan sosial guna
menjaga hasil dari perencanaan pembangunan yang sudah ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat nagari dan masyarakat
Nagari Pasia Laweh yang telah peneliti lakukan pada tahap pra-penelitian. Peneliti
mengetahui keterlibatan Masyarakat di Nagari Pasia Laweh Kecamatan Palupuh
dalam perencanaan pembangunan nagari dimulai dari Tingkat jorong. Setiap
walijorong mengumpulkan Masyarakat untuk bermusyawarah terkait dengan
permasalahan yang ada di jorongnya dan kegiatan perencanaan pembangunan apa
saja yang perlu dilakukan nantinya. Setelah semua usulan masyarakat pada
Tingkat jorong terkumpul, lalu para walijorong menyampaikan usulan-usulan
tersebut pada Musyawarah Nagari Rencana Kerja Pembangunan (Musna RKP).
Dalam pelaksanaan Musna RKP dibentuk Tim Penyusun RKP dan Tim Verifikasi
RKP guna melihat langsung kondisi rencana kegiatan yang diusulkan masyarakat
tersebut. Setelah Tim turun ke lapangan, maka Tim akan melaporkan kondisi
Sebenarnya melalui musyawarah perencanaan Pembangunan (musrenbang) tingkat
nagari yang dihadiri oleh Pihak Kecamatan, Walinagari beserta Perangkat Nagari,
Badan Permusyawaratan (BAMUS), Lembaga dan Organisasi Nagari seperti
Kerapatan Adat Nagari (KAN), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Nagari
{LPMN), Bundo Kanduang, Karang Taruna, Tokoh-tokoh masyarakat yang ada di

nagari serta masyarakat penerima manfaat itu sendiri seperti Petani, dan lain-lain.



Keterlibat masyarakat Nagari Pasia Laweh cukup tinggi saat ini dalam
perencanaan pembangunan, bisa dilihat dari antusias masyarakat dalam
menghadiri rapat-rapat dan bergotong royong (swadaya masyarakat) terutama
masalah infrastruktur jalan yang sangat dibutuhkan masyarakat adalah
Pembangunan jalan ke ladang pertanian guna mempermudah warga masyarakat
Nagari Pasia Laweh untuk menjangkau ladang dengan mudah dan nyaman serta
mempermudah warga masyarakat dalam mengangkut hasil panen ke rumah warga
yang kemudian di angkut ke pasar, yang dimaksudkan adalah pembangunan jalan
usaha tani. Kenyataannya saat ini, bahwa pemerintah nagari sudah mulai
menyediakan sarana jalan tersebut, hal ini yang menjadi agenda penting dan
perhatian khusus bagi pemerintah nagari, karena fasilitas jalan merupakan penentu
utama keberlangsungan kegiatan pembangunan, diantaranya untuk pembangunan
ekonomi demi mencapai kesejahteraan masyarakat khususnya yang ada di nagari.

Salah satu Perangkat Nagari Pasia Laweh dan dibenarkan oleh Wali Nagari
Pasia Laweh mengatakan bahwa kunci kesuksesan menumbuhkan partisipasi
Masyarakat itu dimulai dari akar rumputnya langsung atau tumbuh dari bawah
selama 6 (Enam) tahun berjalannya pemerintahan nagari dengan kepeminan
Bapak Zul Arfin sebagai walinagari. Pembangunan pertanian sudah banyak di
bangun dari tahun 2017 sampai dengan 2023.

Perencanaan pembangunan pertanian di Nagari Pasia Laweh dilakukan
dengan swakelola dan swadaya dari masyarakat tersebut. Pembangunan nagari
dengan pelibatan secara penuh masyarakat setempat dalam setiap tahapan (tahap
perencanaan sampai dengan tahap operasional dan pemeliharaan). Pelibatan
masyarakat nagari dalam pembangunan pertanian akan memberikan beberapa
dampak, antara lain; kualitas pekerjaan yang dihasilkan, keberlangsungan
operasional dan pemeliharaan infrastruktur tersebut, kemampuan masyarakat
dalam membangun suatu kemitraan dengan berbagai pihak, serta penguatan
kapasitas masyarakat untuk mampu mandiri memfasilitasi kegiatan masyarakat
dalam wilayahnya.

Hal ini juga dapat dilihat dalam pelaksanaan Musyawarah Nagari (Musna)



ataupun Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) di Nagari Pasia
Laweh yang tingkat keterlibatan tokoh masyarakat dan keaktifan peserta
musyawarah yang tinggi. Mata pencarian penduduk Nagari Pasia Laweh yang
rata-rata adalah petani, aspirasi langsung dari petani terhadap Pembangunan yang
cukup tinggi.

Penelitian terhadap pengaruh partsipasi masyarakat dalam proses
perencanaan pembangunan pertanian di Nagari Pasia Laweh Kecamatan Palupuh,
Kabupaten Agam Sumatera Barat sangatlah perlu karena keberhasilan Pemerintah
Nagari Pasia Laweh dalam pembangunan dengan Anggaran Nagari yang terbatas
dan dapat menyeselesaikan banyak Pembangunan dan jalan seperti jalan-jalan
usaha tani. Peneliti tertarik membahas terkait bagaimana pengaruh partisipasi
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan pertanian Kkarena
keberhasilan Pemerintah Nagari Pasia Laweh dalam membangun jalan-jalan usaha
tani dengan anggaran nagari serta melibatkan peran masyarakat agar dapat
diterapkan di daerah-daerah lain baik desa maupun nagari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas
maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Seperti apa tingkat partisipasi Masyarakat dalam perencanaan
pembangunan pertanian di Nagari Pasia Laweh ?
2. Apa bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat dalam perencanaan

Pembangunan pertanian di Nagari Pasia Laweh ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis tingkat partisiapsi Masyarakat dalam perencanaan
pembangunan pertanian nagari.
2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk partisipasi Masyarakat

dalam perencanaan pembangunan nagari.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat
antara lain bagi :

1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat mendorong pentingya
partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan pertanian
di Nagari Pasia Laweh.

2. Peneliti dapat memperluas wawasan dan memperkaya metode berfikir
sehingga dapat lebih mempertajam kemampuan penelitidalam
menganalisis suatu permasalahan dalam diskursus keilmuan ilmu
perencanaan Pembangunan pertanian di Nagari Pasia Laweh.

3. Bagi pemerintah nagari menambah wawasan bagi masyarakat pemerintah
Nagari Pasia Laweh tentang kajian ilmu perencanaan pembangunan

pertanian



